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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan faktor produksi yang optimal pada usahatani
kedelai dan padi ladang dengan menjadikan lahan dan tenaga kerja sebagai faktor pembatas dalam pencapaian
pendapatan maksimum. Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo, dengan
sampel 30 orang petani. Data penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis usahatani dan
Linear Programming, dimana faktor produksi lahan dan tenaga kerja menjadi faktor pembatas dalam
pembentukan model. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan lahan untuk masing-masing
usahatani belum optimal dan terjadi kelebihan dalam pencurahan tenaga kerja. Proses optimasi juga mampu
meningkatkan pendapatan petani sebesar 54,6% dari kondisi sebelumnya.
Kata kunci: Optimasi, Faktor produksi, Kedelai, Padi Ladang

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kedelai dan padi merupakan komoditas tanaman pangan unggulan di Provinsi Jambi.
Berdasarkan data angka ramalan Il statistik No. 53/11/15/Th.Ill, yang dikeluarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jambi, produksi kedelai dan padi menunjukkan tren yang cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Seperti pada tahun 2009, produksi kedelai di Propinsi Jambi telah
mencapai 10.359 ton biji kering sedangkan untuk padi telah mencapai 641.617 ton GKG. Jika
dibandingkan dengan produksi pada tahun sebelumnya, telah terjadi peningkatan 73,55% produksi
kedelai dan 10,30% produksi padi. Kenaikan produksi tersebut dipengaruhi banyak faktor, seperti
peningkatan luas panen dan peningkatan penggunaan faktor produksi untuk setiap pengusahaan
komoditi kedelai dan padi.

Komoditi kedelai dan padi diusahakan hampir di setiap wilayah di Propinsi Jambi.
Umumnya petani mengusahakannya secara monokultur. Namun di beberapa wilayah juga terdapat
pengusahaan kedelai dan padi yang dilakukan secara bersamaan, dimana petani melakukan
diversifikasi cabang usahatani. Dengan pola pengusahaan ini ketersediaan produksi kedelai dan padi
dapat terus terjamin karena petani dapat menghasilkan dua komoditi pangan dalam satu rentang
waktu yang bersamaan.

Kecamatan Tebo Ilir di Kabupaten Tebo dikenal sebagai salah satu sentra produksi tanaman
pangan, khususnya untuk komoditi kedelai dan padi ladang. Pada tahun 2009, produksi kedelainya
mencapai 405,78 ton/tahun/ha dengan luas area panen 272,35 Ha, sedangkan produksi padi ladang
mencapai 132.5 ton/tahun dengan luas area panen 53 Ha. Dalam pengusahaannya, sebagian besar
petani mengusahakan kedelai dan padi ladang secara monokultur. Namun, ada sebagian petani yang
mengusahakan dua komoditi pangan tersebut secara bersamaan. Komoditi kedelai umumnya ditanam
sebanyak tiga kali dalam setahun, dimana usia untuk satu kali musim tanam adalah tiga bulan.
Sementara itu, padi ladang hanya diusahakan satu kali dalam setahun.

Pengusahaan dua komoditi dalan satu kepemilikan lahan usahatani menimbulkan pemakaian
faktor produksi secara bersamaan selama proses produksi. Faktor produksi yang digunakan secara
bersama meliputi pemanfaatan lahan, tenaga kerja dan modal (seperti peralatan dan bangunan).
Untuk itu, petani perlu mengoptimalkan penggunaan faktor produksi yang ada untuk bisa
menghasilkan pendapatan yang maksimal.
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pendapatan usahatani kedelai dan padi ladang
dalam rentang waktu satu tahun di Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, (2) mengetahui persentase
kenaikan pendapatan petani setelah dilakukan optimasi penggunaan faktor produksi lahan dan tenaga
kerja pada usahatani kedelai dan padi ladang di Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, dan (3)
mengetahui penggunaan optimum faktor produksi lahan dan tenaga kerja pada usahatani kedelai dan
padi ladang di Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Teluk Rendah Ilir, Kecamatan Tebo Ilir dengan pertimbangan

bahwa desa ini merupakan sentra produksi komoditi kedelai dan juga penghasil tanaman padi ladang.
Penelitian dibatasi pada petani yang mengusahakan komoditi kedelai dan padi ladang dalam satu
kepemilikan lahan usahatani. Penelitian ini berlangsung selama bulan Maret hingga April 2011.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara dengan
menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. Selain itu juga peneliti juga melakukan observasi
langsung di daerah penelitian untuk melihat aktivitas usahatani kedelai dan padi ladang yang
dilaksanakan oleh petani. Sedangkan untuk data sekunder dikumpulkan dengan menggunakan
metode dokumentasi dari laporan-laporan, literature, serta hasil penelitian yang terkait.
Metode Pengambilan Sampel

Petani responden diambil dengan cara sensus dimana responden diketahui awalnya dari Balai
Penyuluh Pertanian kemudian ditelusuri ke PPL setempat dan dilanjutkan ke salah satu ketua
gapoktan yang ada di daerah penelitian. Kemudian petani responden diambil dari jumlah keseluruhan
petani yang mengusahakan kedelai dan padi ladang yaitu sebanyak 30 orang petani yang memiliki
pola tanam yang sama.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis pendapatan usahatani dan analisis
optimasi Linear Programming dengan menjadikan faktor produksi lahan dan tenaga kerja sebagai
faktor pembatas dalam pembentukan model. Dalam analisis pendapatan usahatani, akan dianalisis
penerimaan dan biaya usahatani yang diusahakan. Penerimaan petani diperoleh dengan cara
mengalikan jumlah komoditi dengan harga jual.

TR=P.Q

Diamana :
TR = total penerimaan pada usaha tani kedelai dan padi ladang ( Rp)
P = harga kedelai dan padi ladang (Rp)
Q = jumlah komoditi kedelai dan padi ladang ( Kg)
Untuk menghitung pendapatan petani dilokasi penelitian yaitu penerimaan dikurangi dengan
total biaya. Selisih dari nilai produksi (penerimaan) dengan biaya-biaya yang dikeluarkan tersebut
dikatakan sebagai pendapatan usaha tani. Secara matematis dapat ditulis:

Dimana :

Pd = pendapatan

TR = total penerimaan

TC = total pengeluaran

Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah secara tabulasi dan dilanjutkan perhitunganya

dengan menggunakan “Linear Programming”, dimana faktor produksi lahan dan tenaga kerja
menjadi faktor pembatas dalam pembentukan model. Untuk memperoleh solusi yang tepat dari
rancangan program linier yang ada, maka pembentukan model didasarkan pada pola tanam kedelai
dan padi ladang dalam kurun waktu setahun. Berikut pola tanamnya :

Pd=TR-TC
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BULAN KE-
1 [ 2 [ 3] 4 5 [ 6 | 7 | 8 9 | 10 | 11 [ 12
Musim tanam | (Kedelai) | Musim tanam Il (Kedelai) Musim tanam 111 (Kedelai)
| | | | Musim tanam Padi Ladang |

Berdasarkan pola tanam tersebut, maka rancangan model secara umum yang akan dibentuk
adalah :
Fungsi Tujuan
Fungsi Kendala

: Maksimumkan Z =a, X; +a, Xy + ag X3z + a4 X4

Lahan Kedelai MT | 1, X, <b,
Lahan Kedelai MT 11 1, X, <b,
Lahan Kedelai MT 111 “13X3 <bs
Lahan Padi ladang 14Xy <Dby
Lahan Diversivikasi | X, +H 14Xy <bs
Lahan Diversivikasi Il T1sX3 + 14Xy <Dbg

Lahan Diversivikasi I11
Tenaga Kerja bulan 1
Tenaga Kerja bulan 2
Tenaga Kerja bulan 3

L, X, +13X3 <by

ttk X, itk X, +tk X, +tk,, X, <bg
tk,, X, +tk,, X, +tk,, X, +tk,, X, <bg
kg Xy Hik 5, X, +tkg X, +tky, X, <bag

Tenaga kerja bulan 4 itk X, +itk,, X, +tk,, X, +tk,, X, <byu
Tenaga kerja bulan 5 itk g X, ik, X, +tk X, +tkg, X,<bp
Tenaga kerja bulan 6 ko X, ik, X, + itk X, +tkg, X, <bis
Tenaga kerja bulan 7 tk, X, +tk L, X, + itk X, ik, X, <bu
Tenaga kerja bulan 8 Ttk g X, itk g, X, H kg X, +tky, X, <bss
Tenaga kerja bulan 9 ko X, itk g, X, +tkg X, +tky, X, <bsg

Tenaga kerja bulan 10
Tenaga kerja bulan 11
Tenaga kerja bulan 12

Ftk 10.1X1 +tk 10.2X2+tk10.3X3 +tk11.4 X4§b17
Ftk 11.1X1 +tk 11.2X2+tk11.3X3 +tk10.4 X4§b18
rtk 12.1X1 +tk 12.2X2+tk12.3X3 +tk12.4 X4§b19

Dimana :

Z = fungsi tujuan yang memaksimumkan pendapatan petani
a,,a,,as = pendapatan usahatani per musim tanam

X, = luas lahan optimal untuk kedelai musim tanam |

X, = luas lahan optimal untuk kedelai musim tanam Il

X3 = luas lahan optimal untuk kedelai musim tanam I11

X4 = luas lahan optimal untuk padi ladang

[ PO W = luas lahan yang digunakan tiap usahatani permusim tanam

thy gty gtk s
tk , .tk ,,,.tk,,
(LS L CPIN | QPP

t 1Ky o tK 1y
b,.b,,...bi

= curahan tenaga kerja untuk kedelai pada musim tanam | dari bulan ke-1

sampai bulan ke-12.
= curahan tenaga kerja untuk kedelai pada musim tanam Il dari bulan ke-1

sampai bulan ke-12.
= curahan tenaga kerja untuk kedelai pada musim tanam Ill dari bulan ke-1

sampai bulan ke-12.

= curahan tenaga kerja untuk padi ladang dari bulan ke-1 sampai bulan ke-12.
= Righthand side (RHS) yaitu batas maksimum ketersediaan sumberdaya
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Untuk mendapatkan solusi yang optimal dan memudahkan peneliti dalam mendapatkan hasil,
maka model “Linear Programming” yang ada akan diolah menggunakan Komputer dengan software
: LINDO ( Linear Interactive and Discreate Optimizer).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Usahatani Kedelai dan Padi Ladang di Daerah Penelitian

Usahatani kedelai dan padi ladang di daerah penelitian dilakukan pada lahan kering. Lahan
yang digunakan untuk usahatani kedelai dan padi ladang di daerah penelitian tergolong sedang dan
luas. Penanaman kedelai dilakukan sebanyak tiga kali dalam setahun sedangkan padi ladang
dilakukan penanaman satu kali dalam setahun. Lahan yang digunakan untuk usahatani kedelai pada
musim tanam | berupa monokultur dimana lahan hanya digunakan khusus untuk usahatani kedelai
saja. Sedangkan pada musim tanam Il dan Ill, lahan digunakan untuk usahatani kedelai dan padi
ladang (diversifikasi) sehingga ada pembagian lahan antara usahatani kedelai dan padi ladang.

Tenaga kerja yang digunakan oleh petani di daerah penelitian berasal dari tenaga kerja dalam
keluarga dan luar keluarga. Pada umumnya tenaga kerja luar keluarga digunakan untuk melakukan
kegiatan usahatani pengolahan lahan, penanaman, pemanenan dan pasca panen.

Di daerah penelitian, petani kedelai pada umumnya menggunakan varietas anjasmoro dari
kelas Benih Pokok (Stock Seed) dan ditandai dengan label ungu. Petani membelinya dari Balai Benih
Induk Palawija Provinsi Jambi dengan harga Rp.12.000/Kg. Untuk tanaman padi ladang, umumnya
menggunakan varietas Seribu Naik dengan harga Rp.6000/Kg. Rata-rata penggunaan benih di daerah
penelitian adalah 40 kg/Ha sesuai dengan rekomendasi dari kepala BPP.

Petani memperoleh pupuk melalui Gapoktan. Khusus untuk pupuk Urea mereka membeli
dengan harga yang murah karena merupakan pupuk bersubsidi yang merupakan bantuan dari
pemerintah. Sedangkan untuk pupuk SP36 dan KCL petani membelinya sesuai harga yang berlaku
dipasar. Harga pupuk Urea di daerah penelitian adalah Rp.75.000/karung, harga pupuk SP36 sebesar
Rp.100.000/karung dan harga pupuk KCL sebesar Rp.300.000/karung dengan kapasitas masing-
masing karung adalah 50 Kg.

Penggunaan obat-obatan pada tanaman kedelai yang banyak digunakan petani adalah
roundup untuk membasmi gulma dan decis untuk membasmi hama pada kedelai. Pada usahatani padi
ladang, petani menggunakan roundup untuk membasmi gulma, sedangkan darmabas dan curater
untuk membasmi hama. Petani membeli obat-obatan melalui Gapoktan. Harga roundup yang di
daerah penelitian sebesar Rp. 60.000/liter dan harga decis yang digunakan di daerah penelitian
sebesar Rp.200.000/liter. Harga insektisida berupa curater Rp 15.000/Kg dan Darmabas
Rp.20.000/liter.

Penggunaan Faktor Produksi di Daerah Penelitian

Faktor produksi yang digunakan pada usahatani kedelai dan padi ladang di daerah penelitian
adalah lahan (ha), tenaga kerja (HOK), benih (kg), obat-obatan dan pupuk (kg). Untuk mengetahui
rata—rata penggunaan faktor produksi pada usahatani kedelai dan padi ladang di daerah penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Penggunaan Faktor Produksi Pada Usahatani Kedelai dan Padi Ladang di Daerah Penelitian,

2011
" Faktor Satuan Pengguna:fm Faktor Produksi / ha
Produksi Kedelai Padi Ladang
MT1 MT2 MT3

1 Lahan Ha 1 1 1 1

2 Tenaga Kerja HOK 52,53 52,4 52,64 46

3 Benih Kg 40,2 40,2 40,2 40,53

4 Pupuk
-Urea Kg 50,9 49,8 49,6 151,6
-Kcl 51,2 49,8 49,8 50,48
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-SP-36 100,7 100,9 99,7 75,56
5 Obat-obatan

-Roundup Liter 1,3 1,2 1,2 1,3

-Decis Liter 0,4 0,44 0,46 -

-Curater Kg - - - 16,9

-Darmabas Liter - - - 0,9

Data pada tabel 1 adalah hasil konversi dalam satuan hektar. Pada tabel tersebut terlihat bahwa
total penggunaan faktor produksi tenaga kerja pada usahatani kedelai untuk tiap hektar mencapai
159,1 HOK, sedangkan pada usahatani padi ladang hanya sebesar 40,53 HOK.

Penerimaan Usahatani Kedelai dan Padi Ladang

Penerimaan usahatani diperoleh melalui perkalian antara total produksi dengan harga jual
persatuan produksi. Distribusi jumlah penerimaan petani pada usahatani kedelai dan padi ladang
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan Petani Pada Usahatani Kedelai dan Padi Ladang di Daerah Penelitian,
2011

Jenis Tanaman Rata-Rata Produksi /Ha Harga Jual(Rp/Kg)  Penerimaan (Rp/Ha)
Kedelai MT1 1449,3 5000 7.213.178.3
Kedelai MT2 1446,72 5000 7.200.000
Kedelai MT3 1476,63 5000 7.348.837.2
Padi Ladang 1853,33 4000 7.413.333,33
Total 29.277.040,5

Penerimaan dari cabang usahatani kedelai dalam tiga musim tanam memberikan kontribusi
sebesar 74,7% dari total penerimaan petani dalam satu tahun. Sedangkan penerimaan dari usahatani
padi ladang memberikan kontribusi 25,3% terhadap penerimaan petani per tahunnya.

Biaya Produksi Usahatani Kedelai dan Padi Ladang

Biaya produksi dalam usahatani kedelai dan padi ladang adalah semua biaya yang
dikeluarkan petani untuk setiap musim tanam selama satu tahun. Biaya tersebut meliputi biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel merupakan biaya yang habis dipakai selama satu kali proses
produksi yang besarnya tergantung dari skala produksi yaitu biaya penggunaan benih, pupuk, obat-
obatan, serta biaya tenaga kerja luar keluarga. Sedangkan biaya tetap adalah biaya yang
penggunaanya tidak habis pakai selama satu kali proses produksi atau biaya yang relatif tetap
jumlahnya walaupun produksi yang diperoleh banyak atau tidak, seperti biaya penyusutan peralatan.
Tabel 3. Biaya Usahatani Kedelai dan Padi Ladang di Daerah Penelitian, 2011

Biaya Usahatani Kedelai (Rp/Th/Ha)

Biaya Usahatani Padi
Ladang (Rp/Th/Ha)

No Jenis Biaya MT1 MT2 MT3
1 Biaya Tetap
-Biaya Penyusutan 43.491,7 43.491,7 43.491,7 187.444,44
2  Biaya Variabel
a.Biaya TK 886.558,1 883.324 889.727,2 676.044,4
b.Biaya Sarana Produksi
-Biaya Pupuk 585.155,8 575.280,4 572.507,8 681.177,77
-Biaya Benih 48.2243 48.2243 48.2243 243.200
-Biaya Obat 160.000 162.481 170.542 348.666
c.Biaya Perontokan 724.688,5 723.364,5 738.317,8 -
Jumlah Biaya Rata-rata 2.871.621,1 2.859.720,3 2.886.309,5 2.236.533
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Pendapatan Usahatani Kedelai dan Padi Ladang

Pendapatan usahatani berarti mengukur imbalan yang diperoleh petani dari penggunaan
faktor-faktor produksi, pengelolaan dan modal yang digunakan. Pendapatan yang dimaksud adalah
pendapatan bersih yang diterima petani dalam satu tahun. Rata-rata pendapatan usahatani kedelai
dan padi ladang yang diperoleh petani di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Pendapatan Usahatani Kedelai dan Padi Ladang di Daerah Penelitian, 2011.

Kedelai (Rp/th/ha) Padi Ladang
Uraian MT1 MT2 MT3 (Rp/th/ha)
Total Penerimaan (TR) 7.213.178,3  7.200.000 7.348.837,2 7.413.333
Total Biaya (TC) 2.871.621,1 2.859.720,3  2.886.309,5 2.236.653
Pendapatan 4.341.557,2  4.340.279,7 4.458.453 5.176.800

Usahatani kedelai memberikan kontribusi pendapatan sebesar 71,7 % dari total pendapatan
petani selama satu tahun, dan usahatani padi ladang memberikan kontribusi pendapatan sebesar 28,3
%. Hal ini berarti usahatani kedelai memberikan kontribusi pendapatan yang lebih besar
dibandingkan usahatani padi ladang. Kontribusi pendapatan yang cukup besar di karenakan
usahatani kedelai dilakukam tiga kali musim tanam dalam setahun sedangkan usahatani padi ladang
yang hanya satu kali musim tanam dalam setahun, Selain itu, harga jual kedelai lebih mahal
dibandingkan harga jual padi.
Optimasi Usahatani Kedelai dan Padi Ladang

Kegiatan optimasi dilakukan untuk mencapai pendapatan maksimum dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang ada. Dalam penelitian ini sumberdaya yang
menjadi pembatas dalam pembuatan model adalah lahan dan tenaga kerja (HOK). Berikut adalah
komponen model program linier yang bertujuan untuk memaksimumkan fungsi tujuan:
Tabel 5. Komponen Model Program Linear Untuk Optimasi Usahatani Kedelai dan Padi
Ladang di Daerah Penelitian, 2011

Uraian Komoditi Tanda Nilai
Kedelai Kedelai Kedelai Padi Pembatas
MT1 MT 11 MT I Ladang (RHS)
Fungsi Tujuan Maksimum Z <=>
Pendapatan UT 4341557 | 4.340.279 | 4.458.453 | 5.176.800 |
Kendala Koofisien Peubah
Lahan (ha) 1 <= 2.5
1 <= 2.5
1 <= 2.5
1 <= 2.5
1 1 <= 2.5
1 1 <= 2.5
1 1 <= 2.5
Curahan TK Blin ke-1 (HOK) 9,65 <= 46
Curahan TK Blin ke-2 (HOK) 4,8 <= 52
Curahan TK BIn ke-3 (HOK) 7,2 <= 50
Curahan TK BIn ke-4 (HOK) 55 <= 48
Curahan TK BIn ke-5 (HOK) 9,52 <= 52
Curahan TK BIn ke-6 (HOK) 4,9 <= 52
Curahan TK BIn ke-7 (HOK) 7 10,29 <= 48
Curahan TK Bln ke-8 (HOK) 5,8 5,4 <= 50
Curahan TK Bln ke-9 (HOK) 9,49 6,1 <= 50
Curahan TK Bln ke-10 (HOK) 4,8 1,6 <= 50
Curahan TK Bln ke-11 (HOK) 7,1 6,1 <= 50
Curahan TK Bln ke-12 (HOK) 5,7 <= 50
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Data pada tabel 5 selanjutnya disusun menjadi model persamaan linier, yakni:
Fungsi Tujuan : Max Z = 4341557X;+4340279X,+4458453X35+5176800X4
Fungsi Kendala :
X1<=25
X2<=25
X3<=2.5
X4<:2.5
Xo+Xy<=2.5
X3+X4<:2.5
Xo+X3<=2.5
9.65X;<= 46
4.8X,<=52
7.2X1<:50
5.5X;<=48
9.52X,<=52
4.9X,<=52
7X2+10.29X4<:48
5.8X,+5.4X,4<=50
9.49X3+6.1X,<=50
4.8X3+1.6X,4<=50
7.1X3+6.1X,4<=50
5.7X3<=50
Model program linear yang telah disusun seperti diatas diolah dangan program linear
Interactive Discrete Optimizer (LINDO). Dari proses iterasi yang dilakukan oleh program LINDO
maka dapat dilihat pendapatan maksimum, luas lahan optimum untuk masing-masing usahatani dan
penggunaan tenaga kerja yang optimal.
Luas Lahan Optimal
Hasil iterasi dari program linier untuk optimasi lahan usahatani dapat dilihat pada berikut:
Tabel 6. Luas Lahan Yang Optimal Untuk Tiap Cabang Usahatani (Ha), 2011.

Komoditi Luas Lahan Sebelum Luas Lahan Setelah
Optimasi (Ha) Optimasi (Ha)
Kedelai MT | 1 2,5
Kedelai MT I 1 1,25
Kedelai MT I 1 1,25
Padi Ladang 1 1,25

Dari tabel 6 menunjukkan bahwa total luas lahan optimum untuk usahatani kedelai musim
tanam | yaitu 2,5 ha, yang artinya lahan pada musim tanam | kedelai digunakan seluruhnya untuk
tanaman kedelai. Pada usahatani kedelai musim tanam Il dan Ill, luas lahan yang optimum
digunakan sebesar 1,25 ha. Sedangkan untuk padi ladang, lahan optimum yang digunakan sebesar
1,25 ha.

Tenaga Kerja Optimal

Dari hasil optimasi diketahui penggunaan tenaga kerja yang optimum untuk setiap bulan,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Rata-Rata Pengguanaan Tenaga Kerja Yang Optimal (HOK/Ha), 2011

Bulan Penggunaan Tenaga Kerja (HOK)
Tersedia Terpakai Tersisa
Ke-1 31,5 9,65 21,8
Ke-2 44,8 4,8 40
Ke-3 39,2 72 32
Ke-4 39,5 55 34
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Ke-5 49,5 9,52 40
Ke-6 49,9 4,9 45
Ke-7 43,3 17,3 26
Ke-8 47,2 11,2 36
Ke-9 45,6 15,6 30
Ke-10 48,4 6,4 42
Ke-11 46,7 13,2 33,5
Ke-12 48,5 5,7 42,8

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa di setiap bulan terdapat kelebihan curahan tenaga kerja.
Kondisi ini juga menunjukkkan bahwa sumberdaya tenaga kerja selalu melimpah di setiap bulannya.
Artinya, produktivitas tenaga kerja pada usahatani kedelai dan padi ladang di daerah penelitian masih
tergolong rendah.

Pendapatan Optimal

Dari hasil optimasi diketahui rata-rata pendapatan usahatani kedelai dan padi ladang per
hektar selama satu tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Pendapatan Optimal Usahatni Kedelai dan Padi Ladang Sebelum dan Sesudah Dilakukan
Optimasi (Rp/ha), 2011

Uraian Pendapatan Usahatani Kedelai dan Padi Ladang
Sebelum optimasi 18.317.090

Sesudah optimasi 28.323.310

Selisih 10.006.220

Persentase peningkatan pendapatan 54,6 %

Dari tabel 8 terlihat bahwa terjadi peningkatan pendapatan dari usahatani kedelai dan padi
ladang anatar sebelum dan setelah optimasi. Selisih peningkatan pendapatan petani adalah
Rp.10.006.220/ha/tahun atau meningkat sebesar 54,6%. Hal ini menunjukkan bahwa pengusahaan
usahatani yang dilakukan selama ini belum optimal, baik dari segi pengusahaan lahan dan
penggunaan tenaga kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pendapatan usahatani kedelai sebelum dilakukan optimasi pengusahaan lahan yaitu sebesar Rp
13.140.290/Ha sedangkan untuk usahatani padi ladang yaitu sebesar Rp.5.176.800/Ha sehingga
total pendapatan petani kedelai dan padi ladang selama satu tahun yaitu sebesar
Rp.18.317.090/Ha.

2. Pendapatan petani usahatani kedelai dan padi ladang selama satu tahun setelah dilakukan optimasi
yaitu sebesar Rp.28.323.310/Ha. Hal ini berarti ada penambahan pendapatan sebesar
Rp.10.006.220./Ha/tahun atau mengalami peningkatan sebesar 54,6 % dari total pendapatan
sebelumnya.

3. Dari hasil optimasi diketahui bahwa pengusahaan lahan untuk masing-masing usahatani belum
optimal. Luas lahan optimal untuk usahatani kedelai MT | adalah 2,5 ha; kedelai MT Il adalah
1,25 ha; kedelai MT 11l adalah 1,25 ha; dan padi ladang adalah 1,25 ha. Penggunaan tenaga kerja
masih belum optimal karena curahan sumberdaya tenaga kerja selalu melimpah di setiap
bulannya. Artinya, produktivitas tenaga kerja pada usahatani kedelai dan padi ladang di daerah
penelitian masih tergolong rendah.

Saran

Petani harus memanfaatkan secara maksimal kepemilikan lahan usahataninya. Dengan
demikian, petani dapat mengoptimalkan potensi lahan usahatani yang dimilikinya. Kelebihan
sumberdaya tenaga kerja harus dialinkan pada aktivitas lain yang memiliki nilai ekonomi, seperti
beternak atau mengelola ikan. Dengan demikian, pemanfaatan sumberdaya tenaga kerja akan lebih
bermanfaat bagi peningkatan pendapatan petani.
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